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Abstract. This study aims to determine and analyze how the health comparison of PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk and PT Bank Bumi Arta Tbk based on earnings and capital 

for the 2016-2020 period. The collection technique in this research is using the 

documentation on financial statements and literature studies of the theories used. 

Sampling in the form of financial statements, income statements and balance sheets 

obtained from the Indonesia Stock Exchange (IDX) which is accessed on the website 

www.idx.The data analysis technique used is quantitative descriptive analysis. Banking 

soundness level based on Earnings and capital consisting of ROA, ROE, NIM BOPO, 

and CAR. From the results of this study indicate that the health level of PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk is better than PT Bank Bumi Arta Tbk. This is due to differences 

in the level of supervision of the bank's health performance which give rise to different 

health management for each bank. 

Keywords: health of bank, ROA, ROE, NIM, BOPO, and CAR. 

 

Abstrak. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis bagaimana 

perbandingan kesehatan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT Bank Bumi Arta Tbk 

berdasarkan earnings dan capital periode 2016-2020. Teknik pengumpulan pada 

penelitian yaitu menggunakan dokumentasi pada laporan keuangan dan studi pustakan 

teori-teori yang digunakan. Pengambilan sampel berupa laporan keuangan laporan laba 

rugi dan neraca yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yang yang diakses pada 

situs website www.idx. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Deskriptif 

Kuantitaif. Metode pengukuran dalam tingkat kesehatan perbankan ini menggunakan 

earnings dan capital yang terdiri dari ROA, ROE, NIM, BOPO, dan CAR. Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

lebih baik yang dimana secara keseluruhan tingkat kesehatan bank mendapat predikat 

sangat sehat dibandingkan dengan PT Bank Bumi Arta Tbk yang tingkat kesehatannya 

berada diperingkat sehat. Hal ini disebabkan oleh perbededaan dalam pengawasan 

tingkat kinerja kesehatan bank yang dimana menimbulkan pengelolaan kesehatan yang 

berbeda setiap perbankan. 

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Bank, ROA, ROE, NIM, BOPO, Dan CAR. 
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LATAR BELAKANG 

Negara maju dan negara berkembang saat ini sangat membutuhkan peranan bank 

untuk tempat melakukan berbagai sebuah transaksi keuangan. Dalam berbagai 

aktivitasnya bank sendiri memiliki fungsi yaitu penyimpanan dan penyaluran dana 

kepada masyarakat. Bank merupakan lembaga keuangan  dimana fokus utamanya 

menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian diasalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman dan juga memberikan berbagai jasa-jasa bank guna 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan sebagai stabilitas moneter (Nurul Ichsan 

Hasan 2014:2). 

Sehingga dapat diartikan bahwa, tingkat kinerja keuangan merupakan hal penting 

dalam menaikkan laba perbankan sehingga menjadi unggul dalam mendukung 

perkonomian Indonesia. Metode dalam mengukur tingkat kesehatan bank saat ini 

berpatok pada peraturan perbankan Indonesia No.13/1/PBI/2011 tentang penilaian 

tingkat kesehatan bank umum dengan mengunakan metode RGEC. Model RGEC (Risk 

profile, Good corporate governance, Earnings, dan Capital) berperan penting dalam 

menilai tingkat kesehatan suatu bank. 

PT. Bank Mandiri Tbk ialah perbankan terbesar yang ada di Indonesia dalam segi 

asset, pinjaman dan deposit dengan memiliki visi menjadi patner finansial bagi nasbah. 

Sedangkan PT. Bank Bumi Arta Tbk merupakan perusahaan Indonesia yang terbentuk 

perseroan terbatas (PT) dengan bergerak di bidang perbankan yang didirikan pada tahun 

1967. Peneliti memilih perusahaan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai 

perbandingan kesehatan dengan PT. Bank Bumi Arta Tbk dikarenakan pengawasan 

yang dilakukan pada PT. Mandiri (Persero) Tbk cukup bagus dalam menjaga kenaikan 

assetnya. Sehingga yang dimana nantinya PT. Bank Bumi Arta Tbk dapat menggunakan 

cara yang sama yang dilakukan oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam 

memaksimalkan kinerja dan kesehatan perbankan nantinya bisa menaikkan kondisi 

perbankan menjadi lebih baik lagi. 

 

KAJIAN TEORI 

Pengertian Perbankan 

 Menurut Hariyono et al. (2019:476) “menyatakan bahwa bank merupakan sebuah 

lembaga yang menyalurkan semua dana dari pihak yang terkait kepada pihak yang 

memerlukan sebuah dana untuk sebagai pinjaman”. Sedangkan menurut Dialysa 

(2016:43)  “bank sehat merupakan bank yang dapat menjalankan seluruh fungsinya 

dengan baik, dapat menjaga serta memelihara amanah dari masyarakat, dan membantu 

kelancaran seluruh pembayaran dan bisa juga digunakan pemerintah dalam kebijakan 

moneter”. Secara ringkasnya perbankan dapat disebut sebagai lembaga keuangan bank 

yang kegiatan paling utama yaitu menghimpun sumber dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat, serta memberikan jasa perbankan lainnya. 

Fungsi Bank 
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 Bank-bank di Indonesia beroperasi atas dasar ekonomi dengan menggunakan 

prinsip perlindungan nilai. Fungsi utamanya adalah menghimpun dan mengatur dana 

masyarakat serta dimaksudkan untuk mendukung pencapaian pembangunan nasional 

dalam rangka untuk meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi, dan 

menstabilkan peningkatan kesejahteraan. Menurut Budisantoso (2014:9) “fungsi utama 

bank adalah menghimpun dana dari masyarakat, dimana dana tersebut ditujukan lagi 

pada masyarakat untuk berbagai manfaat”.  

Tujuan Bank 

 Dalam UU Nomor 10 Tahun 1998, tujuan bank merupakan untuk mendukung 

pembangunan negara dalam segala bentuknya dalam rangka menumbuhkan dan 

menstabilkan perekonomian untuk kepentingan masyarakat. 

Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan menjelaskan kondisi keuangan bisnis pada titik waktu tertentu. 

Bagi pihak yang berkepentingan sendiri, laporan keuangan adalah sarana paling utama 

untuk menilai kesehatan suatu bisnis. Menurut Fahmi (2012:22) “dimana laporan 

keuangan bisa memberikan informasi tentang kesehatan bank atau bisnis yang nantinya 

akan menjadi gambaran operasional bisnis tersebut”. Sedangkan Menurut Kasmir 

(dalam Agritania 2021:19) ‘laporan keuangan adalah informasi yang dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan bagi manajemen bisnis itu sendiri’. 

Kesehatan Bank 

Menurut Hariyono et al. (2019:477) “kesehatan perbankan adalah segala 

kemampuan dalam mengelola suatu bank untuk melakukan proses kegiatan 

perbankannya secara normal yang dilakukan untuk memenuhi seluruh kewajibannya 

secara benar dan sesuai dengan ketantuan perbankan yang berlaku”. Secara ringkas 

dapat dikatakan bahwa bank sehat merupakan perbank anyang dapat menjalankan 

semua fungsinya dengan baik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa bank sehat ialah 

bank yang bisa menjalankan semua kegiatan serta fungsinya dengan sangat baik dan 

dapat memelihara dan mempertahankan kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan 

fungsinya dan membantu pembayaran pemerintah. 

Metode RGEC 

 Berdasarkan Bank Indonesia (2011) tentang kesehatan perbankan umum, telah 

menetapkan sistem dalam menilai kesehatan perbankan dengan metode berbasis RBBR 

. Peringkat perbankan baik secara individual maupun global dengan tingkat peringkat 

termasuk profil risiko, good corporate governance, profitabilitas (hasil) dan 

permodalan atau untuk metode RGEC secara singkat mdigantikan menjadi metode 

CAMELS sebelumnya yang ditentukan dalam PBI No.6/10/PBI/2004. Pada surat edaran 

No.13/2 /DPNP Bank Indonesia pada tanggal 25 Oktober 2011 tentang penilaian 

kesehatan perbankan umum. 

 Penilaian kesehatan bank adalah penilaian atas laporan keuangan perbankan pada 

waktu dan tanggal sesuai dengan standar perbankan Indonesia. Peraturan Bank 
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Indonesia No. 13/1/PBI/2011 bank wajib dalam melakukan penilaian yang wajar 

terhadap bank individual dan bank konsolidasi dengan menggunakan metode RGEC. 

Indikator kesehatan yang digunakan untuk mengukur kesehatan perusahaan perbankan 

yaitu ada Risk Profile, Good Corporate Gonvernance, Earnings Dan Capital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang berupa data laporan 

keuangan perusahaan yang diambil pada periode yang ditentukan. Sumber data laporan 

keuangan tahunan tersebut didapat melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bisa 

diakses pada www.idx.co.id dengan periode tahun 2016-2020. Teknik yang digunakan 

peneliti ialah perbandingan tingkat kesehatan perbankan berdasarkan earnings dan 

capital yang nantinya akan dihitung menggunakan rumus diantaranya sebagai berikut : 

1. Return on Asset (ROA) rumus : 

    
                  

            
        

2. Return on Equitas (ROE) rumus : 

    
                  

             
        

3. Net Interest Margin (NIM) rumus : 

    
                       

                   
        

4. BOPO rumus : 

     
                 

                      
        

5. Capital Adequeny Ratio (CAR) rumus : 

    
          

          
        

Selanjutnya dari hasil penilaian yang telah dilakukan pada setiap masing-masing 

indikator akan ditentukan penentuan peringkat komposit penilaian kesehatan bank. 

Penilaian komposit kemudian disesuaikan bobot peringkat komposit pada perbankan 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1 Bobot Penetapan Peringkat Komposit 

Bobot PK Keterangan 

86-100 PK 1 Sangat Sehat 

71-85 PK 2 Sehat 

61-70 PK 3 Cukup Sehat 

41-60 PK 4 Kurang Sehat 

<40 PK 5 Tidak Sehat 

Sumber : Surat Edaran Peraturan Bank Indonesia, Tahun 2011 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

http://www.idx.co.id/
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 Berikut ini merupakan hasil dari penilaian setiap indikator Earnings dan capital 

berdasarkan peringkat komposit setiap indikator yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1 Data Perhitungan Rasio ROA   

Tahun 
ROA 

Bank Mandiri (%) PK Bank Bumi Arta (%) PK 

2016 1,79 SS 1,50 SS 

2017 2,41 SS 1,74 SS 

2018 2,82 SS 1,73 SS 

2019 2,76 SS 0,93 CS 

2020 1,63 SS 0,05 CS 

Rata-Rata 11,41/5 = 2,82 SS 5,95/5 = 1,19 CS 

 Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 Pada tabel diatas menujukkan penilaian tingkat kesehatan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk pada tahun 2016 nilai ROA sebesar 1,79% di tahun berikutnya meningkat 

sebesar 2,41% di tahun 2017, serta di tahun 2018 sebesar 2,82% tahun 2019 sebesar 

2,76%, dan tahun 2020 menurun sebesar 1,63%. Sedangkan untuk PT. Bank Bumi Arta 

Tbk nilai ROA menurun di setiap tahunnya dimana tahun 2016 sebesar 1,50%, tahun 

2017 sebesar 1,74%, tahun 2018 sebesar 1,73%, tahun 2019 sebesar 0,93%, dan di 

tahun 2020 sebesar 0,05%.  

Tabel 2 Data Perhitungan Rasio ROE 

Tahun 
ROE 

Bank Mandiri (%) PK Bank Bumi Arta (%) PK 

2016 9,55 CS 6,07 CS 

2017 12,61 CS 5,48 CS 

2018 13,98 S 6,21 CS 

2019 13,61 S 3,36 S 

2020 9,11 CS 2,32 S 

Rata-Rata 58,86/5 = 11,77 CS 23,44/5 = 4,68 CS 

 Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa penilaian tingkat kesehatan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk nilai rasio ROE pada tahun 2016 sebesar 9,55%, tahun 2017 

sebesar 12,61%, tahun 2018 sebesar 13,98%, tahun 2019 sebesar 13,61%, dan tahun 

9,11%. Sedangkan pada PT. Bank Bumi Arta Tbk. nilai rasio ROE pada tahun 2016 

sebesar 6,07%, tahun 2017 sebesar 5,48%, tahun 2018 sebesar 6,21%, tahun 2019 

sebesar 3,36%, dan tahun 2020 sebesar 3,32%.  

Tabel 3 Data Perhitungan Rasio NIM   

Tahun 
NIM 

Bank Mandiri (%) PK Bank Bumi Arta (%) PK 

2016 7,98 SS 4,67 S 

2017 7,30 SS 4,93 S 

2018 6,83 SS 4,26 S 
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2019 6,71 SS 3,76 S 

2020 6,49 SS 4,36 S 

Rata-Rata 35,31/5 = 7,06 SS 21,98/5 = 4,39 S 

 Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 Pada tabel diatas menunjukkan nilai rasio NIM pada PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk mengalami penurunan hal ini disebabkan oleh pengelolaan aktiva produktifnya 

menurun di tahun ke tahun sebesar 7,98% tahun 2016, tahun 2017 sebesar 7,30%, tahun 

2018 sebesar 6,83%, tahun 2019 sebesar 6,71%, dan tahun 2020 sebesar 6,49%. 

Sedangkan pada PT. Bank Bumi Arta Tbk juga mengalami penurunan disetiap tahunnya 

dimana tahun 2016 sebesar 4,67%, tahun 2017 sebesar 4,93%, tahun 2018 sebesar 

4,26%, tahun 2019 sebesar 3,76%, dan tahun 2020 sebesar 4,36%.  

Tabel 4 Data Perhitungan Rasio BOPO   

Tahun 
BOPO 

Bank Mandiri (%) PK Bank Bumi Arta (%) PK 

2016 76,59 SS 80,45 SS 

2017 65,80 SS 79,14 SS 

2018 61,50 SS 80,40 SS 

2019 59,44 SS 88,53 KS 

2020 74,12 SS 91,21 TS 

Rata-Rata  337,81/5 = 67,56 SS 419,73/5 = 83,94 S 

 Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk pada 

tahun 2016 sebesar 76,59%, tahun 2017 sebesar 65,80%, tahun 2018 sebesar 61,50%, 

tahun 2019 sebesar 59,44%, dan tahun 2020 sebesar 74,12%. Sedangkan PT. Bank 

Bumi Arta Tbk di tahun 2016 sebesar 80,45%, tahun 2017 sebesar 79,14%, tahun 2018 

sebesar 80,40%, tahun 2019 sebesar 88,53%, dan tahun 2020 sebesar 91,21%.  

Tabel 5 Data Perhitungan Rasio CAR  

Tahun 
CAR 

Bank Mandiri (%) PK Bank Bumi Arta (%) PK 

2016 21,36 SS 25,15 SS 

2017 21,64 SS 25,67 SS 

2018 20,96 SS 25,52 SS 

2019 21,39 SS 23,55 SS 

2020 19,90 SS 25,80 SS 

Rata-Rata 105,25/5 = 21,05 SS 125,69/5 = 25,13 SS 

 Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 Berdasarkan tabel diatas dilihat dari rasio CAR pada PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk pada tahun 2016 nilai rasio CAR sebesar 21,36%, tahun 2017 sebesar 21,64%, 

tahun 2018 sebesar 20,96%, tahun 2019 sebesar 21,39%, dan tahun 2020 sebesar 

19,90% sedangkan PT. Bank Bumi Arta Tbk untuk tahun 2016 nilai rasio CAR sebesar 

21,15%, tahun 2017 sebesar 25,67%, tahun 2018 sebesar 25,52%, tahun 2019 sebesar 

23,55%, dan tahun 2020 sebesar 25,80%.  
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 Setelah mendapatkan hasil atas penilaian indikator, selanjutnya penilaian secara 

menyeluruh. Berikut ini penentuan peringkat komposit perbankan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk dan PT. Bank Bumi Arta Tbk selama periode 5 tahun yakni sebagai 

berikut: 

Tabel 6 Perhitungan Nilai Komposit Tahun 2016 

Tahun Indikator Nilai Maksimum 
Bobot Nilai Indikator 

Mandiri Bumi Arta 

2016 

ROA 5 1,79 1 1,50 1 

ROE 5 9,55 3 6,07 3 

NIM 5 7,98 1 4,67 2 

BOPO 5 76,95 1 80,45 2 

CAR 5 21,36 1 25,15 1 

Total Nilai 25 23:25x100% 21:25x100% 

Nilai Komposit 92% 84% 

Peringkat Komposit PK 1 PK 2 

Kriteria Sangat Sehat Sehat 

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 Pada tahun 2016, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk unggul dari PT. Bank Bumi 

Arta Tbk dari dengan nilai komposit sebesar 92% sekaligus menempati peringkat 

komposit 1 dengan kriteria “SANGAT SEHAT” dan untuk dari PT. Bank Bumi Arta 

Tbk mendapatkan peringkat komposit 2 kriteria “SEHAT”. Pada peringkat tersebut 

kedua bank mampu menghadapi segala permasalahan yang terjadi di perbankan dengan 

baik hal ini tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian masing-masing perbankan 

diatas antara lain dimana untuk PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk yaitu ROA, NIM, 

BOPO, dan CAR, sedangkan PT. Bank Bumi Arta Tbk yaitu hanya ROA dan CAR saja 

yang memiliki nilai PK 1 yaitu sangat sehat namun ada beberapa indikator yang justru 

dalam kondisi tidak baik. 

Tabel 7 Perhitungan Nilai Komposit Tahun 2017 

Tahun Indikator Nilai Maksimum 
Bobot Nilai Indikator 

Mandiri Bumi Arta 

2017 

ROA 5 2,41 1 1,74 1 

ROE 5 12,61 2 5,48 3 

NIM 5 7,30 1 4,93 2 

BOPO 5 65,80 1 79,14 2 

CAR 5 21,64 1 25,67 1 

Total Nilai 25 24:25x100% 21:25x100% 

Nilai Komposit 96% 84% 

Peringkat Komposit PK 1 PK 2 

Kriteria Sangat Sehat Sehat 

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2022 
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 Hasil perhitungan nilai komposit menunjukan bahwa pada tahun 2017 ini kedua 

perbankan ada yang mengalami peningkatan dan penetapan peringkat di tahun 

sebelumnya. Diantaranya untuk PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya yang semula sebesar 92% menjadi sebesar 96% 

dengan predikat “SANGAT SEHAT” di tahun 2017. Dengan adanya peningkatan 

peringkat komposit menunjukan bahwa perbankan melakukan perbaikan manajemen di 

perusahaan. Sedangkan untuk PT. Bank Bumi Arta Tbk tetap tidak mengalami 

perubahan nilai komposit di tahun 2017 dengan tahun sebelumnya yaitu tetap sama 

yaitu sebesar 84% dengan predikat “SEHAT”.   

Meskipun pada PT. Bank Bumi Arta Tbk ini tidak mengalami peningkatan akan 

tetapi masih bisa menjaga kesehatan perbankan dengan sehat. Sehingga dalam hal ini 

kedua perbankan masih mampu menghadapi segala permasalahan yang terjadi di 

perbankan dengan baik dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kedua bank. 

 

Tabel 8 Perhitungan Nilai Komposit Tahun 2018 

Tahun Indikator Nilai Maksimum 
Bobot Nilai Indikator 

Mandiri Bumi Arta 

2018 

ROA 5 2,82 1 1,73 1 

ROE 5 13,98 2 6,21 3 

NIM 5 6,83 1 4,26 2 

BOPO 5 61,50 1 80,40 2 

CAR 5 20,96 1 25,52 1 

Total Nilai 25 24:25x100% 21:25x100% 

Nilai Komposit 96% 84% 

Peringkat Komposit PK 1 PK 2 

Kriteria Sangat Sehat Sehat 

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 Dalam perhitungan di atas, diperoleh nilai komposit bagi PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk dan PT. Bank Bumi Arta Tbk tahun 2018 tidak mengalami perubahan 

sama-sama memiliki nilai komposit sebesar 96% dengan predikat “SANGAT SEHAT” 

dan sebesar 84% dengan predikat “SEHAT”, sehingga pada kedua perbankan ini dinilai 

mampu menghadapi permasalahan baik internal maupun eksternal cukup baik. 

Meskipun masih terdapat beberapa predikat indikator yang tidak sehat akan tetapi sudah 

diatasi dengan baik oleh manajemen yang tidak dapat menganggu kelangsungan usaha 

bank.  

Tabel 9 Perhitungan Nilai Komposit Tahun 2019 

Tahun Indikator Nilai Maksimum 
Bobot Nilai Indikator 

Mandiri Bumi Arta 

2019 

ROA 5 2,76 1 0,93 3 

ROE 5 13,61 2 3,36 4 

NIM 5 6,71 1 3,76 2 
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BOPO 5 59,44 1 88,53 4 

CAR 5 21,39 1 23,55 1 

Total Nilai 25 24:25x100% 16:25x100% 

Nilai Komposit 96% 64% 

Peringkat Komposit PK 1 PK 3 

Kriteria Sangat Sehat Cukup Sehat 

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 Dalam perhitungan di atas, didapatkan nilai komposit bagi PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk tidak mengalami perubahan di tahun sebelumnya dan tetap dengan 

peringkat komposit 1 dengan kriteria “SANGAT SEHAT” yati nilai komposit sebesar 

96% di tahun 2019. Sedangkan untuk PT. Bank Bumi Arta Tbk di tahun 2019 

mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dari nilai 84% di tahun 

2018 menjadi 64%. Penurunan ini juga menjadikan peringkat komposit bank turun di 

PK3 yang dimana perolehan peringkat 3 menunjukkan bahwa PT. Bank Bumi Arta Tbk 

secara umum “CUKUP SEHAT”. Sehingga kedua perbankan masih bisa dikatakan 

cukup baik dalam menjaga kesehatan bank seperti tercermin di indikator ROA, ROE, 

NIM, BOPO, dan CAR yang memiliki variasi peringkat dimana ada yang dalam posisi 

sangat sehat dan adapula peringkat yang kurang sehat atau rendah. 

Tabel 10 Perhitungan Nilai Komposit Tahun 2020 

Tahun Indikator Nilai Maksimum 
Bobot Nilai Indikator 

Mandiri Bumi Arta 

2020 

ROA 5 1,63 1 0,05 4 

ROE 5 9,11 3 2,32 4 

NIM 5 6,49 1 4,36 2 

BOPO 5 74,12 1 91,21 5 

CAR 5 19,90 1 25,80 1 

Total Nilai 25 23:25x100% 14:25x100% 

Nilai Komposit 92% 56% 

Peringkat Komposit PK 1 PK 3 

Kriteria Sangat Sehat Cukup Sehat 

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

Hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai komposit bagi PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk tidak mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

yang dimana nilai komposit sebesar 96% di tahun 2016 dan menjadi 92% di tahun 2020, 

meskipun mengalami penurunan peringkat komposit masih berada pada PK1 yaitu 

“SANGAT SEHAT”. Sedangkan untuk PT. Bank Bumi Arta Tbk di tahun 2020 

mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dari nilai 64% di tahun 

2018 menjadi 56%.  

Penurunan ini juga menjadikan peringkat komposit bank turun di PK3 yang 

dimana perolehan peringkat 3 menunjukkan bahwa PT. Bank Bumi Arta Tbk secara 

umum “CUKUP SEHAT”. Sehingga kedua perbankan masih bisa dikatakan cukup baik 
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dalam menjaga kesehatan bank meskipun ada yang dalam posisi sangat sehat dan 

adapula peringkat yang kurang sehat atau rendah. 

 Selain menggunakan tabel, Peringkat Komposit PT Bank Mandiri (Persero) dan 

PT Bank Bumi Arta Tbk ini juga bisa disajikan dengan menggunakan grafik seperti di 

bawah ini : 

 
Grafik 1 Tingkat Kesehatan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  

 Pada grafik diatas menunjukkan bahwa peringkat komposit pada PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 mendapatkan 

peringkat komposit 1 (PK-1) yang dimana pada kondisi sangat sehat, dimana pada tahun 

2016 nilai komposit sebesar 92%, di tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 nilai 

komposit tidak mengalami perubahan sama-sama memiliki nilai komposit sebesar 96%, 

sedangkan di tahun 2020 mengalami penurunan dengan nilai komposit sebesar 92%.  

Hasil penetapan peringkat komposit tingkat kesehatan Bank diambil dari hasil 

faktor pendekatan yang didasarkana pada Earnings yang dinilai dari ROA, ROE, NIM, 

dan BOPO dan Capital menggunakan CAR, sehingga hasil akhir penetapan peringkat 

komposit PT Bank Mandiri (Persero) Tbk mendapat PK-1 predikat “SANGAT 

SEHAT”. Peringkat komposit dari tahun ke tahun mempengaruhi tingkat kesehatan 

perbankan, serta mencerminkan bahwa PT Bank Mandiri (Persero) Tbk pada periode 

2016-2020 secara umum mampu menghadapi pengaruh negatif baik internal maupun 

ekstenal.  

 
Grafik 2 Tingkat Kesehatan PT Bank Bumi Arta Tbk  

 Grafik diatas menunjukkan bahwa peringkat komposit pada PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 mendapatkan peringkat 

komposit 2 (PK-2) dengan predikat “SEHAT” yang dimana pada kondisi sehat, 

sedangkan pada tahun 2019 dan 2020 PT Bank Bumi Arta Tbk mendapatkan peringkat 
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komposit 3 (PK-3) dengan predikat “CUKUP SEHAT”. Peringkat komposit dari tahun 

ke tahun mempengaruhi tingkat kesehatan perbankan, serta mencerminkan bahwa PT 

Bank Bumi Arta Tbk pada periode 2016-2020 secara umum mampu menjaga tingkat 

kesehatan guna memperoleh kepercayaan dari masyarakat. Hasil penetapan peringkat 

komposit tingkat kesehatan Bank diambil dari hasil faktor pendekatan yang didasarkana 

pada Earnings yang dinilai dari ROA, ROE, NIM, dan BOPO dan Capital menggunakan 

CAR, sehingga hasil akhir penetapan peringkat komposit PT Bank Bumi Arta Tbk 

mendapat PK-2 predikat “SEHAT”. 

 

PEMBAHASAN 

1. ROA (Return On Asset) 

Nilai rasio ROA dari PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT. Bank Bumi Arta 

Tbk terlihat dari tahun ke tahun kedua perusahaan ini mengalami fluktuasi, hal ini bisa 

disebabkan oleh pengelolaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan tidak maksimal. 

Sehingga dampak yang bisa ditimbulkan akan menurunkan kepercayaan terhadap 

investor yang akan menanamkan modal dikarenakan nilai ROA yang menurun. Hal 

yang perlu dilakukan oleh perbankan untuk meningkatkan rasio ROA yaitu dengan 

menaikkan keuntungan serta mempertahankan perputaran aktiva.  

Dari analisis rasio ROA dapat dilihat bahwa keseluruhan tingkat kesehatan 

perbankan dari PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam memperoleh laba dengan 

mengandalkan assetnya telah berjalan dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan tabel 

perhitungan penetapan peringkat ROA dimana rasio ROA dengan rata-rata sebesar 2,82 

sehingga masuk dalam kriteria sangat sehat, sebab nilai ROA > 1,5%. Sedangkan 

dengan PT. Bank Bumi Arta Tbk dalam memperoleh laba untuk perusahaan berjalan 

dengan cukup baik. Hal ini sesuai dengan tabel perhitungan peringkat kesehatan ROA 

dimana rasio ROA memiliki rata-rata sebesar 1,19% yang dimana masuk dalam ketegori 

peringkat cukup sehat, sebab nilai rasio < 0,5%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata pada rasio ROA untuk PT. Bank Mandiri 

(Persero) dan PT. Bank Bumi Arta Tbk selama periode tahun 2016-2020 yang dimana 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk lebih baik dalam mengelola keuntungan dari pada PT. 

Bank Bumi Arta Tbk dikarenakan semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik dalam 

memanfaatkan aset produktif dalam menghasilkan keuntungan. 

2. ROE (Retun On Equity) 

Pada nilai rasio ROE dari kedua perbankan untuk tahun ke tahun mengalami 

penurunan dan peningkatan, yang disebabkan oleh pemanfaatan modal dalam 

menghasilkan keuntungan kurang efisien. Sehingga dampak yang bisa ditimbulkan bisa 

saja menjadikan perusahaan perbankan yang kurang baik dalam menghasilkan 

keuntungan. Dalam hal ini bank bisa meningkatkan nilai ROE dengan peningkatan laba 

yang dimana nantinya bisa diperoleh dari penjualan. Berdasarkan hasil analisis dari 

kedua perbankan bisa dilihat bahwa PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam 

memperoleh laba mengandalkan ekuitasnya berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
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perhitungan dalam kriteria penilaian rasio ROE dimana rata-rata rasio sebesar 11,77% 

sehingga masuk dalam peringkat 3 dengan kategori cukup sehat.  

Sedangkan untuk PT. Bank Bumi Arta Tbk juga mempunyai nilai rata-rata sebesar 

dan 4,68% dimana pengelolaan laba berdasarkan ekuitas berjalan dengan baik, sehingga 

mendapatkan predikat cukup sehat. Maka kedua bank tergolong bank yang cukup sehat 

dikarenakan melebihi standart yang sudah ditentukan oleh bank BI dengan nilai sebesar 

5% - 12,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio ROE dalam kinerja atau 

pengelolaan nilai ROE lebih unggul PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dibandingkan 

dengan PT. Bank Bumi Arta Tbk selama periode tahun 2016- 2020 dikarenakan nilai 

ROE mengalami peningkatan yang bagus maka semakin baik pula dalam memanfaatkan 

ekuitasnya dalam menghasilkan keuntungan untuk bank. 

3. NIM (Net Interest Margin) 

Rasio NIM dari PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan PT. Bank Bumi Arta Tbk 

mengalami peningkatan dan penurunan pada setiap tahunnya yang dimana hal ini 

disebabkan oleh pengelolaan kinerja rasio NIM dalam mendapatkan pendapatan bunga 

tidak optimal. Sehingga dampak yang ditimbulkan bisa membuat kondisi perbankan 

bisa bermasalah, sebaliknya jika pendapatan bunga meningkat bisa memungkinkan bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Sehingga yang bisa dilakukan bank untuk 

meningkatkan rasio NIM dengan cara penyaluran kredit dan penghimpunan dana yang 

diharapkan bisa menjaga margin. 

Berdasarkan analisis kedua perbankan untuk PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

memiliki rata-rata NIM sebesar 7,06% yang dimana hal ini membuktikan bahwa 

pendapatan bunga bersih bank berjalan membaik, yang dimana hal ini perbankan 

mendapatkan preringkat 1 dengan kategori sangat sehat. Sedangkan PT. Bank Bumi 

Arta Tbk memiliki nilai rata-rata rasio NIM sebesar 4,39%, hal ini menununjukkan 

bahwa kinerja atau kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih 

cukup bagus, dimana hal ini bank mendapatkan kategori sehat, sebab kurang dari 2,01% 

- 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata NIM pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk dalam dalam mengelola aktiva produktif menjadi bunga bersih lebih 

unggul dibandingan PT. Bank Bumi Arta Tbk. 

4. BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan Operasional) 

Rasio BOPO pada perbankan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan PT. Bank 

Bumi Arta Tbk mengalami fluktuasi, yang dimana disebabkan oleh pengelolaan biaya 

penekanan biaya operasional tidak optimal. Sehingga dampak yang diakibatkan dari 

naik turunya rasio BOPO akan berpengaruh pada laba yang dihasilkan dikarenakan 

semakin besar biaya operasional maka akan turun laba yang dihasilkan dan begitu juga 

sebaliknya. Dalam hal ini bank bisa meningkatkan dengan cara mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. 

Berdasarkan hasil analisis kedua bank untuk PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

memiliki nilai rata-rata BOPO sebesar 67,56% dengan predikat sangat sehat, dimana hal 

ini menunjukkan bahwa kinerja perbankan dalam mengelola operasionalnya dengan 

sangat baik. Sedangkan PT. Bank Bumi Arta Tbk mempunyai nilai rata-rata sebesar 
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83,94% berada di predikat cukup sehat, dalam hal ini menunjjukan bahwa semakin 

besar presentase BOPO maka kemampuan bank dalam menekan biaya operasional tidak 

berjalan dengan baik sehingga dapat menimbulkan kerugian pada perbankan.  

Maka disimpulkan bahwa rata-rata BOPO dalam pengelolaan operasional lebih 

unggul PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dari pada PT. Bank Bumi Arta Tbk selama 

periode 2016-202 karena semakin tinggi nilai BOPO maka semakin tidak efisien 

terhadap kinerja bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dan bisa juga 

menurunkan keuntungan yang diperoleh. 

5. CAR ( Capital Adequancy Ratio ) 

 Nilai rasio CAR pada kedua perbankan ini mengalami fluktuasi, dikarenakan 

adanya pengelolaan kemampuan permodalan bank tidak berjalan dengan maksimal. 

Sehingga hal ini bisa berdampak pada kinerja keuangan CAR yang kemungkinan akan 

bisa menimbulkan resiko kerugian. Semakin tinggi kecakupan modal dalam 

menanggung resiko kredit macet, kinerja bank akan semakin baik dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan yang dimana nantinya akan meningkatkan 

keuntungan bank. Dalam hal ini perbankan bisa meningkatkan rasio CAR dengan cara 

mempersempit pinjaman dan pinjaman yang diberikan dibatasi yang nantinya bisa 

meminimkan resiko. 

 Berdasarkan analisis kedua bank tersebut maka untuk nilai rata-rata rasio CAR 

pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk memiliki nilai sebesar 21,05% berada di 

peringkat sangat sehat, hal ini menunjukkan bahwa bank dapat menyangga kerugian 

operasional bila terjadi dan bisa memberi pemberian kredit. Sedangkan pada PT. Bank 

Bumi Arta Tbk memiliki nilai rata-rata sebesar 25,13% yang berada pada peringkat 1 

yaitu sangat sehat, hal ini menunjukkan bahwa perbankan bisa mengelola kinerja dalam 

kecukupan modal yang nantinya akan mengemban usaha dan menampung resiko dari 

kerugian. Maka kedua perbankan ini termasuk golongan bank yang sangat sehat 

dikarenakan melebihi ATMR yang sudah ditentukan oleh bank BI sebesar > 12%.   

 Dapat disimpulkan bahwa PT. Bank Bumi Arta Tbk kemampuan kecukupan modal 

lebih unggul yang dapat meminimalisir resiko dari kredit produktif beresiko 

dibandingan dengan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. selama periode 2016-2020 karena 

jika nilai CAR tinggi maka modal akan bisa menutupi kerugian bank yang akan bisa 

terjadi oleh aktiva yang beresiko.  

6. Aspek Kesehatan Earnings dan Capital (ROA, ROE, NIM, BOPO, dan CAR) 

 Penilaian tingkat kesehatan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dari pada PT. 

Bank Bumi Arta Tbk dengan berdasarkan earnings dengan indikator yang terdiri dari 

ROA, ROE, NIM, BOPO dan capital yaitu dengan indikator CAR selama periode tahun 

2016 sampai dengan tahun 2020. Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk berada pada 

peringkat komposit 1 (PK-1) dengan kriteria “SANGAT SEHAT”. Berdasarkan kriteria 

yang sudah ditentukan pemerintah dengan bobot peringkat komposit antara 86-100 

persen termasuk dalam (PK-1) yaitu sangat sehat, maka penilaian kesehatan termasuk 

dalam peringkat 1.  



KOMPARASI KESEHATAN PT BANK MANDIRI Tbk DAN PT BANK BUMI  
ARTA Tbk BERDASARKAN EARNINGS DAN CAPITAL  

PERIODE 2016-2020  

 

345        EBISMEN - VOLUME 1, NO. 4, Desember 2022 

 

Sedangkan PT. Bank Bumi Arta Tbk mengalami penurunan yang dimana tahun 

2016-2018 berada pada peringkat komposit 2 (PK-2) dengan kriteria “SEHAT” dimana 

dalam peraturan pemerintah 71-85 persen termasuk dalam (PK-2) dan di tahun 2019-

2020 mengalami penurunan menjadi peringkat komposit 3 (PK-3) dengan kriteria 

“CUKUP SEHAT” yang dimana dalam peraturan pemerintah 61-70 persen termasuk 

dalam (PK-3). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan uraian hasil pembahasan Maka dapat disimpulkan bahwa 

perbandingan tingkat kesehatan antara PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan PT. 

Bank Bumi Arta Tbk secara menyeluruh dapat dikatakan bahwa PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk lebih bagus dibandingkan dengan PT. Bank Bumi Arta Tbk hal ini dilihat 

dari nilai peringkat komposit dari tahun 2016 sampai dengan 2020 PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk mendapatkan predikat Sangat Sehat (PK-1), sedangkan PT. Bank Bumi 

Arta Tbk mendapatkan predikat sehat (PK-2). Dalam hal ini PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk memiliki tingkat kesehatan perbankan yang lebih baik walaupun mengalami 

penurunan akan tetapi masih dikatakan tetap sehat meskipun menurun, di mana hal ini 

bisa terjadi karena dengan adanya perbedaan dalam pengawasan kinerja perbankan yang 

dimana nantinya akan menimbulkan perbedaan juga pada hasil pengelolaan tingkat 

kesehatan masing-masing perbankan berdasarkan tingkat rasio earnings dan capital 

yang sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. 

SARAN 

 Dari kesimpulan pada penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk diharapkan terus menjaga tingkat kesehatan 

perbankan terutama dalam pengelolaan permodalan yang di harapkan lebih baik 

dimana bisa meminimalisir resiko kerugian pada perbankan.  

2. PT. Bank Bumi Arta Tbk diharapkan untuk kedepannya lebih meningkatkan 

kesehatan perbankan sehingga dapat bersaing sehat dengan bank lain terutama pada 

laba atau dalam menghasilkan keuntungan kurang baik, selain itu juga pengelolaan 

operasionalnya dimana bisa menekan biaya operasional sehingga dapat 

menghasilkan laba operasional yang meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya agar lebih baik dan di harapkan bisa menambahkan jumlah variabel 

dalam penelitian kedepannya serta pada tahun penelitian lebih lama sehingga 

penelitian lebih baik. 
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